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AKULTURASI BUDAYA JAWA-MELAYU PADA TANJAK PALEMBANG 

Abstrak 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh keinginan penulis untuk mengetahui Akulturasi 

Budaya Jawa-Melayu pada Tanjak Palembang sebagai salah satu warisan budaya yang 

menjadi identitas masyarakat Palembang. Rumusan masalah : (1) Bagaimana latar 

belakang sejarah Tanjak Palembang? (2) Bagaimana akulturasi budaya Jawa-Melayu 

pada Tanjak Palembang? (3) Bagaimana makna simbolik dan nilai-nilai budaya yang 

terkandung dalam tradisi pemakaian Tanjak Palembang? Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif 

kualitatif. Pendekatan: historis, antropologi budaya, sosiologi, dan budaya. Teknik 

pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka. 

Setelah data terkumpul kemudian dilakukan Analisa data melalui tahapan Reduksi 

data penyajian data dan  Kesimpulan : (1) Latar belakang sejarah Tanjak Palembang 

yaitu telah dikenal sejak masa Kerajaan Sriwijaya dan berkembang pesat pada masa 

Kesultanan Palembang Darussalam sebagai bagian dari pakaian adat laki-laki, 

khususnya bagi kalangan bangsawan, sultan, dan pejabat kerajaan. Pada masa 

tersebut, tanjak tidak hanya berfungsi sebagai penutup kepala, tetapi juga menjadi 

simbol kehormatan, kewibawaan, dan kedudukan sosial. Seiring perkembangan 

zaman, penggunaan tanjak tidak lagi terbatas pada lingkungan kerajaan, melainkan 

digunakan oleh masyarakat umum dalam berbagai kegiatan adat, budaya, pernikahan, 

dan acara resmi pemerintahan. Hal ini menunjukkan bahwa tanjak tetap bertahan 

sebagai identitas budaya masyarakat Palembang hingga saat ini (2) Akulturasi budaya 

Jawa dan Melayu pada Tanjak Palembang terlihat pada bentuk, bahan, dan cara 

pemakaiannya. Pengaruh Melayu tetap menjadi dasar utama dalam bentuk dan nilai 

adat tanjak, sementara budaya Jawa memberikan pengaruh pada penggunaan kain 

batik, motif, serta beberapa unsur tata busana. Akulturasi ini terjadi melalui 

perdagangan, interaksi sosial, dan kedatangan priyayi Demak ke Palembang. Hasilnya 
adalah terbentuknya identitas budaya khas Palembang yang memadukan unsur Jawa 

dan Melayu tanpa menghilangkan budaya asli setempat. Tanjak Palembang menjadi 

simbol keberhasilan masyarakat Palembang dalam mengadaptasi budaya luar serta 

mempertahankan warisan budaya lokal. (3) Makna simbolik dan nilai budaya dalam 

tradisi pemakaian Tanjak Palembang mencerminkan nilai religius, status sosial, adat 

istiadat, dan identitas budaya masyarakat Melayu Palembang. Tanjak tidak hanya 

berfungsi sebagai penutup kepala, tetapi juga menjadi simbol kehormatan, 

kewibawaan, ketaatan terhadap nilai agama, serta penghormatan terhadap adat yang 

diwariskan secara turun-temurun. Selain itu, tanjak merupakan bagian penting dari 

jati diri budaya Palembang yang membedakannya dari budaya Melayu daerah lain. 

Oleh karena itu, pelestarian Tanjak Palembang terus dilakukan sebagai upaya menjaga 

dan mewariskan nilai-nilai budaya kepada generasi muda. Saran : Bagi peneliti 

selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian tentang Tanjak Palembang 

pada aspek lain, seperti perbedaan bentuk dan makna tanjak Palembang dengan 

tanjak di daerah lain. 

Kata Kunci: Akulturasi, Jawa-Melayu, Tanjak Palembang. 
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ACCULTURATION OF JAVANESE-MAYAN CULTURE IN TANJAK PALEMBANG 

Abstract 

This research was motivated by the author's interest in examining the acculturation 

of Javanese-Malay culture in the Palembang Tanjak as one of the cultural heritages 

that serves as an identity of the Palembang community. The research problems are: 

(1) What is the historical background of the Palembang Tanjak? (2) How does the 

acculturation of Javanese and Malay cultures occur in the Palembang Tanjak? (3) What 

are the symbolic meanings and cultural values contained in the tradition of wearing 

the Palembang Tanjak? This study employed a qualitative research method with a 

descriptive qualitative approach. The approaches used were historical, cultural 

anthropological, sociological, and cultural approaches. Data collection techniques 

included observation, interviews, documentation, and literature study. The collected 

data were analyzed through the stages of data reduction, data presentation, and 

conclusion drawing.The results of the study show that: (1) The historical background 

of the Palembang Tanjak dates back to the Sriwijaya Kingdom and developed 

significantly during the era of the Palembang Darussalam Sultanate as part of 

traditional male attire, especially among nobles, sultans, and royal officials. During 

this period, the tanjak functioned not only as a head covering but also as a symbol of 

honor, authority, and social status. Over time, its use was no longer limited to the royal 

environment but expanded to the wider community in various traditional, cultural, 

wedding, and official governmental events. This indicates that the tanjak has 

remained an important cultural identity of the Palembang people to the present day. 

(2) The acculturation of Javanese and Malay cultures in the Palembang Tanjak can be 

observed in its form, materials, and manner of use. Malay culture remains the primary 

foundation of the tanjak's shape and customary values, while Javanese culture has 

influenced the use of batik cloth, motifs, and several elements of traditional attire. This 

acculturation occurred through trade, social interactions, and the arrival of Demak 
aristocrats in Palembang. As a result, a distinctive Palembang cultural identity 

emerged, combining Javanese and Malay elements without eliminating the original 

local culture. The Palembang Tanjak symbolizes the success of the Palembang 

community in adapting external cultural influences while preserving local cultural 

heritage. (3) The symbolic meanings and cultural values embedded in the tradition of 

wearing the Palembang Tanjak reflect religious values, social status, customs, and the 

cultural identity of the Palembang Malay community. The tanjak functions not only as 

a head covering but also as a symbol of honor, authority, obedience to religious values, 

and respect for customs passed down through generations. Furthermore, the tanjak 

is an important part of Palembang's cultural identity, distinguishing it from Malay 

cultures in other regions. Therefore, efforts to preserve the Palembang Tanjak 

continue as a means of safeguarding and transmitting cultural values to younger 

generations.Suggestion: Future researchers are encouraged to further develop studies 

on the Palembang Tanjak from other perspectives, such as examining the differences 

in forms and meanings between the Palembang Tanjak and tanjaks from other 

regions. 

Keywords: Acculturation, Javanese-Malay, Palembang Tanjak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang terletak di kawasan Asia 

Tenggara dan dilalui oleh garis khatulistiwa. Negara ini memiliki sekitar 

17.504 pulau besar dan kecil, dengan kurang lebih 6.000 pulau yang belum 

berpenghuni, dan semuanya tersebar di sekitar wilayah khatulistiwa yang 

menyebabkan Indonesia beriklim tropis. Indonesia juga sering disebut dengan 

nama Nusantara. Secara geografis, wilayah Indonesia membentang luas dari 

Sabang di ujung barat hingga Merauke di ujung timur, serta dari Miangas di 

utara hingga Pulau Rote di selatan. Wilayah yang sangat luas ini dihuni oleh 

beragam suku bangsa, bahasa daerah, serta agama dan kepercayaan yang 

berbeda-beda. Kondisi geografis berupa negara kepulauan menyebabkan 

terjadinya perkembangan budaya yang beragam di setiap daerah, sehingga 

Indonesia dikenal sebagai negara yang memiliki kekayaan budaya yang sangat 

tinggi. Keberagaman tersebut merupakan hasil interaksi masyarakat dengan 

lingkungan alam, sejarah, serta hubungan antardaerah yang berlangsung sejak 

lama (Koentjaraningrat, 2009: 146).  

Berdasarkan rumpun bangsa atau ras, penduduk Indonesia terdiri atas 

bangsa pribumi Mongoloid Selatan (Austronesia) dan Melanesia, di mana 

kelompok Austronesia merupakan yang paling dominan dan umumnya 

mendiami wilayah Indonesia bagian barat. Di antara berbagai suku bangsa 

tersebut, suku Jawa merupakan kelompok etnis terbesar dengan jumlah 

penduduk mencapai sekitar 41,7% dari total populasi Indonesia. Semboyan 

nasional Indonesia, yaitu "Bhinneka Tunggal Ika" yang berarti berbeda-beda 

tetapi tetap satu, mencerminkan keberagaman bangsa, bahasa, agama, dan 

tradisi yang menyatu dalam satu kesatuan negara. Selain memiliki jumlah 

penduduk yang besar dan wilayah yang luas, Indonesia juga dikenal memiliki 

keanekaragaman hayati tertinggi kedua di dunia, yang menunjukkan kekayaan 

alam yang luar biasa (Antara & Made, 2018: 293).  
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Indonesia dikenal sebagai negara multikultural yang kaya dengan ribuan 

ragam budaya, bahasa, dan tradisi yang hidup dalam berbagai kelompok etnis. 

Dalam pandangan antropologi klasik kebudayaan adalah keseluruhan sistem 

gagasan, tindakan, dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan 

masyarakat yang dijadikan milik manusia dengan belajar (Koentjaraningrat, 

1997:5). Dari pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kebudayaan tidak 

bersifat statis, melainkan berkembang melalui proses interaksi antarkelompok 

manusia. Geertz (1573 : 5) juga menegaskan bahwa budaya adalah jaringan 

makna yang dipintal manusia sendiri dan kemudian ia terperangkap di 

dalamnya. Indonesia sebagai wilayah kepulauan yang menjadi jalur 

perdagangan global sejak ribuan tahun lalu menjadi ruang pertemuan 

berbagai etnis dan tradisi. Lombard Nusantara adalah persimpangan besar 

budaya yang terus mengalami pertukaran makna dan simbol (Lombard, 

1996:14). 

Interaksi panjang itu menghasilkan beragam bentuk budaya baru yang 

bersifat hibrida. Hampir setiap wilayah di Indonesia memiliki kombinasi unsur 

budaya yang berasal dari pertemuan berbagai etnis, baik melalui perdagangan, 

migrasi, perkawinan, maupun politik. Hal ini juga berlaku di Sumatera Selatan, 

terutama Palembang, yang menjadi pusat peradaban Melayu sejak masa 

Sriwijaya. Dalam konteks inilah penting untuk memahami bahwa 

pembentukan tanjak Palembang tidak terlepas dari proses sejarah panjang 

dan interaksi antaretnis. Seperti dikatakan Supriyono bahwa identitas budaya 

selalu dibentuk, dinegosiasikan, dan diperkuat dalam ruang sosial masyarakat 

(Supriyono, 2018:112). Dengan demikian, memahami tanjak Palembang harus 

dimulai dari pemahaman bahwa budaya itu bersifat terbuka, adaptif, dan 

selalu dalam proses pembentukan. 

Budaya merupakan sistem nilai, simbol, dan praktik yang terus 

berkembang seiring interaksi antarkelompok masyarakat. Indonesia, sebagai 

negara dengan keragaman etnis yang luas, menjadi ruang yang sangat dinamis 

bagi terjadinya proses percampuran budaya atau akulturasi. Koentjaraningrat 

(2009:113) menjelaskan bahwa kebudayaan selalu berubah karena manusia 

sebagai pendukung budaya senantiasa berinteraksi dan menyesuaikan diri 
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dengan lingkungan baru.  Pertemuan dua kelompok budaya akan 

menghasilkan proses saling memengaruhi yang dapat melahirkan tradisi baru 

(Haviland, 2016:87). Sementara itu, Soekanto (2012:65) menambahkan 

bahwa “akulturasi merupakan penerimaan unsur-unsur baru tanpa 

menghilangkan kepribadian budaya asli.” Dengan demikian, akulturasi 

merupakan proses wajar yang terjadi ketika dua atau lebih kebudayaan hidup 

berdampingan dalam ruang dan waktu yang sama. 

Dalam konteks Sumatera Selatan, khususnya Palembang, sejarah panjang 

interaksi antarbangsa dan antaretnis menjadi salah satu faktor penting 

terbentuknya corak budaya masyarakatnya. Palembang sejak masa Sriwijaya 

telah menjadi pusat perdagangan, diplomasi, dan migrasi. Palembang 

merupakan simpul jalur perdagangan internasional sejak abad ke-7 yang 

menyebabkan daerah ini menjadi melting pot berbagai pengaruh budaya 

(Lubis 2010:47). Sejarah Palembang penuh dengan mobilitas penduduk yang 

intens, sehingga pertukaran tradisi berlangsung secara berkesinambungan 

Reid 2014:102). Identitas budaya Palembang dibentuk oleh proses panjang 

interaksi dengan Jawa, Melayu, Tionghoa, Arab, dan bangsa-bangsa lain 

(Manguin 2011:77). Dinamika interaksi tersebut juga dapat dilihat di wilayah 

Bangka yang pada masa lalu merupakan bagian dari wilayah administratif 

Sumatera Selatan. Dalam perkembangan sejarahnya, tokoh Wan Akub memiliki 

peranan penting dalam perkembangan wilayah Muntok pada abad ke-18 

sebagai pusat aktivitas ekonomi dan pemerintahan lokal yang 

mempertemukan berbagai kelompok masyarakat dalam jaringan perdagangan 

dan sosial yang semakin luas (Yuliarni, 2021: 143). Interaksi tersebut terus 

berkembang pada masa-masa berikutnya, sehingga hubungan antara 

kelompok etnis Melayu dan Tionghoa di Muntok menunjukkan dinamika sosial 

dan politik yang membentuk integrasi masyarakat multietnis di wilayah 

tersebut (Yuliarni, et al., 2024: 424). Kondisi ini menunjukkan bahwa kawasan 

Sumatera Selatan sejak masa lampau telah menjadi ruang pertemuan berbagai 

budaya yang saling berinteraksi, sehingga Palembang dan wilayah sekitarnya 

menjadi salah satu daerah yang kaya akan jejak akulturasi budaya di 

Nusantara. 
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Salah satu kelompok budaya yang memiliki pengaruh signifikan terhadap 

Palembang ialah masyarakat Jawa. Migrasi masyarakat Jawa ke Palembang 

bukanlah fenomena baru, sejak masa kerajaan hingga kolonial, perpindahan 

penduduk dari Jawa ke Sumatera Selatan terjadi secara bertahap dan terus 

berlanjut. Perpindahan orang-orang Jawa ke luar pulau telah terjadi sejak 

masa Majapahit ketika kekuasaan politik dan ekonomi Jawa melebar ke 

wilayah Sumatera (Ricklefs, 2008:155).  Hal ini diperkuat oleh Poesponegoro 

(2010:288) yang menyatakan bahwa setelah runtuhnya Majapahit, sisa-sisa 

pengaruh budaya Jawa menyebar ke berbagai wilayah, termasuk Palembang. 

Pada masa kolonial, program transmigrasi turut memperbesar populasi orang 

Jawa di Sumatera Selatan sehingga interaksi budaya semakin intens Abbas 

(2013:92). Melalui proses ini, unsur budaya Jawa tidak hanya hadir tetapi juga 

terasimilasi ke dalam budaya setempat, termasuk dalam aspek seni, bahasa, 

dan busana. 

Akulturasi adalah proses sosial ketika dua atau lebih budaya bertemu lalu 

saling memengaruhi satu sama lain. Proses ini terjadi saat sekelompok orang 

dengan budaya tertentu berinteraksi dengan budaya lain. Dalam prosesnya, 

budaya asing tidak langsung ditolak, tetapi diterima secara perlahan, 

kemudian diolah dan disesuaikan sehingga menjadi bagian dari budaya sendiri 

tanpa menghilangkan ciri khas aslinya. Akulturasi bisa terjadi jika masyarakat 

mau menerima unsur budaya baru tanpa merasa kaget atau menolak, serta 

adanya kesamaan tertentu, seperti nilai atau pola hidup, sehingga budaya baru 

lebih mudah dipahami dan diterima. Hasil dari akulturasi ini bergantung pada 

seberapa kuat masing-masing budaya tersebut. Semakin kuat suatu budaya, 

maka semakin besar pengaruhnya. Pada akhirnya, perbedaan antarbudaya 

bisa menyatu dan membentuk budaya baru yang lebih dominan dalam 

kehidupan masyarakat (Rosydiana, 2023 : 16 ). Salah satu contoh akulturasi di 

Indonesia adalah akultrasi islam dan kebudayaan local yang berada di 

palembang adalah Masjid Agung Palembang yang dibangun pada masa Sultan 

Mahmud Badaruddin I Jayo Wikramo pada tahun 1738–1748 merupakan 

simbol kejayaan Kesultanan Palembang sekaligus pusat kegiatan keagamaan 

masyarakat. Awalnya masjid ini terletak di kawasan yang dikelilingi sungai dan 
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dibangun untuk menunjang ibadah serta kehidupan Islam yang dipimpin para 

ulama. Secara arsitektur, masjid ini menunjukkan akulturasi budaya yang kuat, 

yaitu perpaduan unsur lokal, Tionghoa, dan Eropa. Unsur lokal terlihat pada 

bentuk atap bertingkat seperti candi, ukiran khas Palembang, dan konsep 

rumah panggung; pengaruh Tionghoa tampak pada bentuk atap melengkung 

dan menara menyerupai kelenteng; sedangkan unsur Eropa terlihat pada 

bentuk lengkung pintu dan serambi. Selain itu, struktur bangunan yang 

bertingkat juga memiliki makna filosofis Islam, yaitu syariah, hakikat, dan 

makrifat, yang mencerminkan kuatnya nilai religius dalam kehidupan 

masyarakat Palembang pada masa itu (Syafitri, 2024 : 699-701). 

Budaya Jawa membawa pengaruh besar, maka budaya Melayu menjadi 

dasar identitas masyarakat Palembang itu sendiri. Budaya Melayu telah lama 

melekat sebagai karakter utama masyarakat pesisir Sumatera bagian timur. 

Menurut Muhammad (2011:41), “Palembang merupakan salah satu pusat 

perkembangan budaya Melayu yang kuat sejak abad ke-15 ketika kesultanan 

berdiri Muhammad, 2011:41). Tradisi sosial dan kesenian Palembang 

dipengaruhi kuat oleh adat Melayu, terutama dalam busana, bahasa, dan 

struktur sosial (Andaya 2016:54). Di sisi lain, Abdullah (2010:33) menegaskan 

bahwa “identitas Palembang tidak dapat dilepaskan dari tradisi Melayu yang 

membentuk gaya tutur, estetika, serta sistem simbolik masyarakatnya.” 

Dengan demikian, budaya Jawa dan Melayu memiliki ruang perjumpaan yang 

luas di Palembang, dan keduanya terus berinteraksi hingga kini. 

Salah satu wujud budaya yang menjadi tempat terjadinya pertemuan 

kedua budaya tersebut adalah tanjak atau destar, yaitu penutup kepala 

tradisional yang menjadi simbol kehormatan dan status sosial bagi laki-laki 

Melayu. Tanjak telah menjadi bagian penting dari pakaian adat Palembang dan 

digunakan dalam berbagai acara resmi maupun tradisi budaya. Tanjak 

merupakan identitas maskulinitas Melayu yang sarat makna filosofis, status, 

dan martabat (Nur 2017:22). Sementara itu, Rahim (2019:134) menulis bahwa 

“di berbagai daerah Melayu, tanjak bukan sekadar aksesori kepala, tetapi 

simbol penghormatan dan kebijaksanaan.” Yusof (2015:56) juga menyatakan 

bahwa “setiap lipatan tanjak memiliki makna tertentu yang terkait dengan 
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nilai-nilai kepahlawanan, adat, dan hierarki sosial.” Tanjak sebagai artefak 

budaya jelas mengandung nilai simbolik yang kuat dan dapat menjadi 

indikator perubahan serta akulturasi budaya dalam perjalanan sejarah. 

Dalam konteks Palembang, tanjak memiliki bentuk dan gaya khas yang 

membedakannya dari tanjak di daerah Melayu lain. Namun, beberapa 

penelitian menunjukkan adanya pengaruh Jawa dalam estetika dan teknik 

pembuatan tanjak Palembang. Sebagian seni rupa tradisional Palembang, 

termasuk aksesori busana, menunjukkan jejak estetika Jawa yang kuat akibat 

migrasi budaya pada masa kerajaan dan kolonial (Lesmana, 2018:45). 

Penelitian oleh Lestari (2021:77) juga menemukan bahwa setiap lipatan dan 

ornamen pada tanjak Palembang memiliki kemiripan dengan bentuk destar 

Jawa yang berkembang di lingkungan keraton. Adanya percampuran motif, 

warna, dan teknik lipatan menunjukkan proses adaptasi budaya Jawa-Melayu 

yang berjalan secara alami dalam kesenian Palembang (Sumarto, 2014:101). 

Temuan ini memperkuat dugaan bahwa tanjak Palembang adalah produk 

akulturasi budaya yang tidak dapat diabaikan. 

Meskipun demikian, penelitian yang secara khusus mengkaji akulturasi 

budaya Jawa–Melayu pada tanjak Palembang masih sangat terbatas. Mayoritas 

penelitian sebelumnya lebih banyak menyoroti aspek sejarah migrasi, 

kebudayaan Palembang secara umum, atau busana adat Melayu tanpa 

mengkaji secara mendalam hubungan antara budaya Jawa dan Melayu dalam 

konteks tanjak. Inilah yang kemudian menjadi research gap dalam kajian 

budaya di Sumatera Selatan. Menurut Wijaya (2020:13), “penelitian tentang 

akulturasi pada busana tradisional masih jarang dilakukan, terutama terkait 

teknis estetika dan simbolik.” Selain itu, Prasetyo (2019:90) mengatakan 

bahwa “kajian tentang tanjak lebih banyak terfokus pada fungsi adat, bukan 

pada proses akulturasi budaya yang membentuknya.” Di sisi lain, Marzuki 

(2021:118) menegaskan bahwa “perlu ada penelitian yang mampu 

menghubungkan proses sejarah migrasi dengan perubahan artefak budaya 

secara konkret.” Dengan demikian, sangat jelas bahwa masih terdapat ruang 

penelitian yang perlu diisi. 
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Penelitian ini memiliki kebaruan karena mengkaji secara khusus bentuk 

akulturasi budaya Jawa–Melayu pada tanjak Palembang, baik dari sisi bentuk, 

teknik lipatan, maupun makna simboliknya. Penelitian sejenis sebelumnya 

belum banyak yang melakukan analisis mendalam pada unsur-unsur teknis 

tanjak dengan perspektif akulturasi budaya. Seperti yang disampaikan oleh 

Syafruddin (2022:74), “analisis budaya harus dilakukan secara terperinci pada 

objek material seperti busana tradisional untuk memahami proses akulturasi 

secara nyata.” Hal ini diperkuat oleh Rosman (2018:62) yang menyatakan 

bahwa “artefak budaya adalah bukti paling konkret dari pertemuan dan 

perpaduan kebudayaan.” Selain itu, menurut Herlina (2020:88), “tanjak 

menjadi media yang kaya untuk diteliti karena memuat estetika, simbolik, dan 

jejak sejarah sekaligus.” Dengan demikian penelitian ini menawarkan 

pendekatan baru yang belum banyak disentuh oleh peneliti sebelumnya. 

Penelitian ini juga penting dilakukan karena tanjak Palembang kini tidak 

hanya menjadi bagian dari busana tradisional, tetapi juga mulai digunakan 

sebagai elemen identitas budaya dalam berbagai acara resmi, pernikahan, 

hingga kegiatan masyarakat modern. Kebangkitan kembali penggunaan tanjak 

di berbagai daerah merupakan bagian dari gerakan revitalisasi budaya 

(Darmawan, 2022:41). Sementara itu, Hamzah (2019:79) menyebutkan bahwa 

“penggunaan tanjak di era modern seringkali tidak disertai pemahaman 

terhadap nilai sejarah dan filosofinya.” Di sisi lain, Fauzi (2021:66) 

menegaskan bahwa “penelitian yang menguatkan identitas budaya lokal 

menjadi penting untuk memperkuat karakter masyarakat di tengah arus 

globalisasi.” Oleh sebab itu, penelitian ini tidak hanya memiliki nilai akademis, 

tetapi juga berkontribusi terhadap upaya pelestarian budaya di Palembang. 

Selain itu, memahami akulturasi budaya Jawa–Melayu pada tanjak 

Palembang dapat membantu mengungkap bagaimana identitas sosial 

masyarakat terbentuk. Identitas budaya tercermin dari simbol-simbol yang 

digunakan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari (Geertz, 1973:89). 

Clifford (2005:102) menambahkan bahwa “simbol budaya seperti pakaian dan 

aksesori adalah representasi konkret dari sejarah sosial suatu komunitas.” 

Sementara itu, Barth (1998:25) menjelaskan bahwa “proses percampuran 
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budaya memungkinkan terbentuknya identitas baru yang lebih kaya dan 

kompleks.” Dengan mempelajari tanjak Palembang, kita dapat memahami 

bagaimana masyarakat Palembang membangun identitas yang unik dari hasil 

pertemuan dua budaya besar di Nusantara. 

Dengan berbagai pertimbangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menjelaskan proses akulturasi budaya Jawa–Melayu pada pemakaian tanjak 

Palembang, khususnya dari sisi sejarah, bentuk, dan makna simboliknya. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah bagi 

pengembangan kajian budaya Nusantara, sekaligus berperan penting dalam 

upaya pelestarian warisan budaya lokal. Selain itu, penelitian ini juga dapat 

menjadi referensi bagi akademisi, pegiat budaya, serta masyarakat yang ingin 

memahami lebih dalam mengenai dinamika kebudayaan di Palembang. 

B. Batasan Masalah 

Untuk mencapai titik fokus pada penelitian ini, maka diperlukan adanya 

pembatasan masalah. Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini 

dibedakan menjadi dua aspek, yaitu aspek spasial (wilayah) dan aspek 

temporal (waktu). 

1. Aspek spasial (ruang atau wilayah), penulis membatasi hanya pada 

kawasan Palembang, karena penelitian ini secara khusus menyoroti 

akulturasi budaya jawa-melayu dalam tradisi pemakaian tanjak 

Palembang. 

2. Aspek temporal (waktu), penulis membatasi penelitian pada kurun dari 

awal masa Kesultan Palembang tahun 1659 hingga sekarang, di karenakan 

tanjak Palembang sudah dipakai sejak Kesultanan Palembang  

C. Rumusan Masalah 

Dari judul penelitian tentang Akulturasi Budaya Jawa-Melayu Dalam 

Tradisi Pemakaian Tanjak Palembang, menimbulkan beberapa permasalahan 

yang ingin penulis kaji antara lain: 

1. Bagaimana latar belakang sejarah Tanjak Palembang? 

2. Bagaimana akulturasi budaya Jawa-Melayu dalam pada Tanjak 

Palembang? 
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3. Bagaimana makna simbolik dan nilai-nilai budaya yang terkandung dalam 

tradisi pemakaian Tanjak Palembang? 

D. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penulis melakukan penelitian Akulturasi Budaya Jawa-

Melayu Dalam Tradisi Pemakaian Tanjak Palembang, adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui latar belakang sajarah Tanjak Palembang. 

2. Untuk mengetahui akulturasi budaya Jawa-Melayu pada Tanjak 

Palembang  

3. Untuk mengetahui makna simbolik dan nilai-nilai budaya yang 

terkandung dalam tradisi pemakaian Tanjak Talembang? 

E. Manfaat Penelitian  

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan mampu memberikan manfaat 

yang telah diharapkan. Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:  

1. Secara Teoritik 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmu sejarah, 

khususnya mengenai akulturasi budaya jawa-melayu pada Tanjak Palembang. 

Secara teoretis, penelitian ini dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam 

mengembangkan pemahaman mengenai akulturasi budaya jawa-melayu pada  

tanjak Palembang. 

2. Secara Praktis 

Kegunaan kajian atau penelitian ini diharapkan dapat memberikan antara 

lain:  

a. Bagi penulis, dengan adanya kajian ini dapat memberikan 

wawasan, memberikan pemahaman yang baik tentang penulisan 

karya ilmiah, dan pengembangan ilmu pengetahuan penulisan 

khususnya mengenai akultrurasi budaya Jawa-Melayu dalam pada 

Tanjak Palembang. 

b. Bagi mahasiswa, dengan adanya penelitian ini dapat bermanfaat 

bagi mahasiswa dalam menambah wawasan pengetahuan dan 

meningkatkan pengetahuan mahasiswa, serta dapat dijadikan 
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sebagai bahan bacaan atau referensi mengenai akultrurasi budaya 

Jawa-Melayu pada Tanjak Palembang. 

c. Bagi institusi, penelitian ini dapat menambah wawasan 

kesejarahan dan dapat menjadi referensi bagi Program Studi 

Pendidikan Sejarah Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Palembang, tentang akultrurasi 

budaya Jawa-Melayu pada Tanjak Palembang. 

F. Definisi Istilah 

Sesuai dengan judul penelitian penulis tentang Akultrasi Budaya Jawa 

Melayu Dalam Pada Tanjak Palembang, maka penulis dapat menguraikan 

beberapa definisi istilah yang digunakan untuk  menerangkan beberapa 

istilah-istilah yang kurang dimengerti. Definisi istilah tersebut diperoleh dari 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 2016 yang diterbitkan oleh Badan 

Pengembangan dan Pembinaan Bahasa dan dari Kamus Lengkap Bahasa 

Indonesang diterbitkan oleh Serba Jaya karangan Risa Agustin tahu 2010. 

Akulturasi 

 

: Proses percampuran dua kebudayaan 

atau lebih yang saling berinteraksi 

sehingga menghasilkan bentuk budaya 

baru tanpa menghilangkan budaya asli. 

Budaya : Sistem gagasan, nilai, simbol, serta hasil 

karya manusia yang diwariskan 

antargenerasi melalui proses belajar. 

Jawa 
 

 

: Kelompok etnis terbesar di Indonesia 

yang menjadi salah satu unsur budaya 

yang berpengaruh dalam proses 

akulturasi di Palembang. 

Melayu 

 

: Kelompok etnis dan budaya yang menjadi 

identitas utama masyarakat Palembang, 

meliputi bahasa, adat, estetika, dan simbol 

sosial. 
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Tanjak : Penutup kepala tradisional khas 

masyarakat Melayu yang memiliki nilai 

simbolik, estetika, dan identitas budaya. 

Tanjak Palembang 
 

: Bentuk tanjak khas Palembang yang 

berkembang melalui proses sejarah 

panjang dan dipengaruhi unsur budaya 

Jawa serta Melayu. 

 Tradisi 
 

 

: Kebiasaan atau praktik sosial yang 

diwariskan turun-temurun dan menjadi 

bagian dari kehidupan masyarakat. 

Identitas Budaya 
 

: Ciri khas suatu kelompok masyarakat 

yang tampak dalam simbol, nilai, dan 

praktik kebudayaan. 

Identitas Budaya 
 

: Ciri khas suatu kelompok masyarakat 

yang tampak dalam simbol, nilai, dan 

praktik kebudayaan. 

Simbolik : Makna atau nilai tertentu yang 

terkandung dalam suatu benda budaya 

seperti lipatan tanjak, warna, dan bentuk. 

Nilai Budaya 
 

: Prinsip-prinsip dan keyakinan yang 

dijadikan pedoman oleh masyarakat 

dalam berperilaku dan berinteraksi. 

Kesultanan Palembang 
 

 

: Kekuasaan politik Melayu-Islam yang 

menjadi dasar perkembangan budaya 

Palembang dan salah satu sumber awal 

penggunaan tanjak. 

Migrasi Jawa 
 

: Perpindahan masyarakat Jawa ke 

Palembang yang menyebabkan terjadinya 

interaksi budaya dan pengaruh estetika 

Jawa 
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Research Gap 
 

: Kesenjangan penelitian, yaitu ruang 

kajian yang belum banyak diteliti, 

khususnya mengenai akulturasi Jawa–

Melayu pada tanjak Palembang. 

Novelty (Kebaruan 
Penelitian) 
 

: Keunikan penelitian yang memfokuskan 

kajian pada aspek akulturasi budaya 

dalam estetika dan makna tanjak 

Palembang. 

Akulturasi Jawa–Melayu 
 

: Proses percampuran unsur budaya Jawa 

dan Melayu yang menghasilkan bentuk 

baru dalam simbol, estetika, dan fungsi 

tanjak Palembang. 

Identitas Sosial 
 

: Ciri pengenal suatu kelompok masyarakat 

yang terbentuk dari sejarah dan simbol 

budaya, termasuk pemakaian tanjak. 

Revitalisasi Budaya 
 

: Upaya menghidupkan kembali tradisi dan 

simbol budaya agar tetap relevan dalam 

kehidupan modern. 

Filosofi Tanjak 

 

: Nilai-nilai makna yang terkandung di 

balik tiap lipatan, bentuk, atau motif 

tanjak. 

Tradisi Pemakaian Tanjak 
 

 

: Kebiasaan penggunaan tanjak dalam 

upacara adat, pernikahan, acara resmi, 

dan kegiatan budaya masyarakat 

Palembang. 

Multikulturalisme 
 

: Keadaan masyarakat yang terdiri dari 

berbagai suku, budaya, dan tradisi yang 

hidup berdampingan. 
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